BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses penciptaan karya seni lukis dengan tema disorientasi nilai sosial
ini menjadi perjalanan penting bagi penulis, tidak hanya sebagai perupa, tetapi
juga sebagai individu yang terus belajar memahami perubahan dalam
kehidupan. Selama merumuskan gagasan, mengamati dinamika sosial, dan
kemudian mewujudkannya dalam bentuk visual, penulis menyadari bahwa
proses berkarya adalah bagian dari proses tumbuh. Melalui penciptaan ini,
penulis kembali diingatkan bahwa nilai, moral, dan cara pandang seseorang
selalu dipengaruhi oleh perjalanan hidupnya. Penulis tumbuh dalam
lingkungan yang sangat menjunjung keteraturan norma, dan kontras antara
pengalaman masa lalu dengan kondisi sosial masa kini membentuk refleksi
yang kemudian diwujudkan dalam karya.

Melalui karya ini juga memberi ruang untuk memahami diri sendiri
secara lebih jujur. Setiap tahapan penciptaan dari membaca fenomena sosial,
menyusun konsep, hingga menentukan bentuk visual menjadi proses internal
yang memperkaya kesadaran terhadap makna kehidupan. Dalam perjalanan ini,
penulis menyadari bahwa seni bukan hanya medium ekspresi, tetapi juga
sarana untuk menilai kembali diri sendiri dan menjadi pengingat untuk terus
belajar. Dengan begitu, karya ini tidak hanya menjadi hasil akhir yang terlihat
secara visual, tetapi juga catatan mengenai perjalanan penulis dalam
menghadapi perubahan nilai yang terjadi di sekitar.

Dalam menilai hasil karya yang penulis ciptakan melihat adanya
capaian yang berbeda-beda pada setiap karya. Dari seluruh beberapa karya
yang paling berhasil adalah karya berjudul “Mulai dari Meja Ini.” Karya
tersebut penulis anggap yang terbaik karena memiliki kompleksitas visual yang
lebih kaya serta konsep yang lebih matang dibanding karya lainnya.
Pengolahan ruang, gestur figur, penggunaan metafor, serta penyusunan elemen
visualnya terasa lebih kuat dan saling mendukung. Selain itu, kedalaman
makna yang penulis bangun dalam karya tersebut tercipta lebih jelas dan

mampu mewakili gagasan disorientasi nilai sosial dengan lebih efektif.
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Sebaliknya, karya kedua menurut penulis masih kurang maksimal yaitu
karya yang berjudul “Menimbang nilai”. Baik dari segi konsep maupun visualnya,
karya tersebut belum sepenuhnya mencerminkan gagasan yang ingin
disampaikan. penulis menilai eksplorasi komposisi, serta pendekatan warnanya
belum mencapai titik kedalaman yang sama seperti karya lainnya. Kekurangan
ini menjadi evaluasi penting untuk memperbaiki cara penulis mengolah
gagasan dan menyeimbangkannya dengan bentuk visual yang lebih kuat di
masa mendatang. Secara keseluruhan, penciptaan karya ini telah memberikan
pengalaman artistik sekaligus pengalaman personal yang sangat berarti.
Penulis berharap karya ini mampu menjadi ruang reflektif bagi siapa pun yang
melihatnya, sebagaimana proses penciptaannya telah menjadi ruang refleksi
bagi penulis. Melalui karya-karya ini, penulis ingin mengajak penikmat seni
untuk melihat kembali dinamika nilai sosial yang terus berubah, sekaligus
mengingat bahwa setiap perubahan selalu membawa pelajaran yang dapat

menuntun kita dalam perjalanan hidup.

Saran

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini masih memiliki keterbatasan,
baik dalam aspek penulisan maupun penciptaan karya seni. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan saran, kritik, dan masukan yang bersifat konstruktif dari
para pembaca sebagai bahan evaluasi dan pengembangan keilmuan serta
praktik berkarya di masa mendatang. Saran dari pembaca diharapkan dapat
mencakup ketepatan dan kedalaman kajian teoretis, kejelasan alur argumentasi,
serta keterkaitan antara gagasan konseptual dengan perwujudan visual karya
seni yang dihasilkan. Masukan terkait pilihan metafora visual, strategi
representasi, maupun pendekatan teknis penciptaan karya juga diharapkan
dapat memperkaya pemahaman penulis terhadap kemungkinan pembacaan
yang beragam. Dengan adanya saran dan tanggapan dari pembaca, penulis
berharap Tugas Akhir ini tidak hanya menjadi pertanggungjawaban akademik
semata, tetapi juga dapat berkembang sebagai ruang dialog kritis yang
berkelanjutan antara gagasan, karya, dan pemirsa dalam konteks seni rupa

kontemporer.
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